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Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk pola perilaku anak-anak. Dengan pendidikan

yang baik anak-anak diharapkan mampu memahami nilai-nilai yang berlaku hingga dapat menciptakan
budaya damai. Pengembangan pendidikan perdamaian penting dilaksanakan sebagai salah satu upaya
menerapkan budaya damai yang dilaksanakan di lingkungan sekolah khususnya di SMP Negeri 49
Bandung. Budaya damai harus dibiasakan sejak dini kepada anak-anak untuk menumbuhkan sikap
toleransi kepada sesama makhluk hidup. Nilai toleransi inilah yang nantinya akan menjadi bentuk
interaksi sosial yang baik dan positif. Interaksi sosial menjadi tolak ukur untuk mengetahui nilai sikap
dan perilaku yang di miliki oleh seorang anak. Interaksi sosial ini juga didasari oleh kondisi lingkungan
tempat seorang anak tumbuh. Untuk menciptakan interaksi sosial yang positif maka perlu dibentuk
kondisi lingkungan yang mendukung. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan pendidikan
perdamaian yang dilakukan di lingkungan sekolah bersama teman sebaya. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah studi deskriptif dengan pendekatan fenomonologi.

1 PENDAHULUAN

Saat sedang sendiri, individu cenderung
mencari pengganti untuk melakukan interaksi
sosial dengan cara meniru interaksi sosial yang
asli (Jonason, dkk. 2008). Sekolah sebagai tempat
utnuk memanusiakan manusia dan menjadi
tempat pengembangan diri seharusnya dapat
menjadi sebuah sarana untuk membangun
interaksi sosial yang baik dan positif. Sarana
tersebut nantinya diharapkan dapat berdampak
pada pembangunan citra diri seseorang di
lingkungan masyarakat.

Perbedaan perilaku peserta didik di sekolah
didasari oleh tiga jenis proses yang berbeda yaitu:
efek lingkungan, efek seleksi, dan efek interaksi
sosial (Brandén, dkk. 2018). Interaksi atau pola
komunikasi yang dibangun oleh mereka dalam
menyampaikan  informasi  menjadi  suatu
gambaran dari perilaku ataupun karakter yang
dimiliki oleh seseorang tersebut(Lerner, 2018).

Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua
interaksi sosial di sekolah bersifat baik atau
positif. Ada beberapa interaksi yang berujung
pada sebuah tindakan negatif yaitu salah satunya
adalah bullying atau perundungan. Perilaku
perundungan ini dipengaruhi oleh nilai dan
perilaku teman sebaya (Dijkstra, dkk. 2008).
Perbedaan pendapat antara kelompok yang

interaksi sosial, budaya damai, pendidikan perdamaian.

menerima dan menolak perilaku bullying ini bisa
dikarenakan keyakinan teman sebaya mengenai
perilaku ini (Lansu, dkk. 2013)

Interaksi negatif ini dapat mengakibatkan
karakter yang timbul dikalangan peserta didik
menjadi berbeda dengan tujuan sekolah yang
semestinya(Aldridge & Ala’l, 2013). Interaksi
negatif ini akan menjadi berbahaya jika dibiarkan.
Hal tersebut dikarenakan nantinya dapat
menciptakan suatu kebiasaan dikalangan peserta
didik. Dimana kebiasaan yang tercipta merupakan
interaksi yang dibangun adalah secara negatif
sehingga anak-anak tidak dapat memandang
secara positif terhadap suatu fenomena yang
terjadi di masyarakat.

Oleh karena itu pembangunan karakter serta
pendidikan karakter menjadi suatu keharusan.
Karena pada dasarnya pendidikan tidak hanya
menjadikan peserta didik menjadi cerdas, juga
mempunyai budi pekerti dan sopan santun,
sehingga  keberadaannya sebagai  anggota
masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya
maupun orang lain.

Salah satu bentuk pengembangan kerakter
adalah melalui pendidikan perdamaian untuk
menciptakan budaya damai. (Miklikowska, 2010)
Budaya damai dapat tercipta dengan tiga cara
yaitu: (1) mengecilkan perilaku kekerasan, (2)
mendukung tanggapan non-kekerasan terhadap
konflik seperti diskusi, penghindaran, dan
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toleransi, (3) mendorong pengendalian diri dan
menahan diri

Kedamaian merupakan kondisi yang ideal
bagi kehidupan manusia di dunia ini. Dengan
menerapkan budaya damai peserta didik
diharapkan mampu memiliki nilai toleransi yang
tinggi terhadap orang lain sehingga Dbisa
mengurangi jumlah interaksi negatif yang
mungkin terjadi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
bermaksud untuk mencari tahu tentang pandangan
peserta didik terhadap pendidikan perdamaian
dalam upaya membangun interaksi sosial yang
positif yang dilaksanakan memlaui prosedur
ilmiah.

2 KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan perdamaian (peace education)
sebuah langkah baru dalam mengharmonisasikan
kehidupan manusia kedalam cita-cita perdamian,
pendidikan perdamaian di prakarsai oleh gerakan
sosial akibat memanasnya hubungan sosial
kehidupan manusia akibat perbedaan pandangan
Psikososial, etika dan emosi yang bercampur
dengan kepentingan manusia itu sendiri yang
berujung pada konflik (Gross. 2017). Pendidikan
perdamaian mengupayakan pemahaman manusia
yang diarahkan pada

budaya damai yang dilandasi kehidupan yang
harmonis, toleran dan empati kepada orang lain.
Pengembangan kurikulum pendidikan perdamaian
harus berorientasi pada pengembangan budaya
damai dalam jangka panjang dan memiliki tingkat
keberlanjutan yang tinggi (Lewseder, dkk. 2017),
hal ini dinyatakan akibat kurikulum pendidikan
perdamian  sebelumnya hanya berorientasi
penyelesaian konflik sesaat dan kebutuhan jangka
pendek, namun jika merefleksi kembali pada
konflik yang timbul akibat sosiokultural upaya ini
tidak akan bertahan lama(Lerner, 2018).

Pendidikan perdamian dalam konteks yang
baru (Lynne. 2017) meneckankan pada
pemahaman hadirnya konflik dalam upaya
mengkonstruksi perdamaian yang sesungguhnya,
pemahaman konflik timbul akibat beberapa aspek,
diataranya 1)  kemungkinan  konflik
menghasilkan nilai positif; 2) konflik dibangun
oleh sosial masyarakat; 3) manusia yang
heterogen; 4) konflik harus dilihat dalam konteks
sosialnya sendiri; 5) konflik hadir secara alami
dan dinamis; dan 6) melihat konflik sebagai
manfaat bagi pihak yang berkonflik. Pemahan
yang keliru mengenai konflik berakibat fatal pada
pembangunan budaya damai yang menjadi
orientasi pendidikan perdamaian, pendidikan
perdamian berdasar pada kebutuhan penyelesaian
konflik yang mengakibatkan pemilihan materi,

435

model, teknik dan evaluasi pembelajaran harus
diperkirakan dengan cermat dan menimbulkan
keberagaman.

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pandangan peserta didik terhadap pendidikan
perdamaian dalam upaya membangun interaksi
sosial yang positif yang dilakukan di SMP Negeri
49 Bandung. Metode yang digunakan adalah studi
deskriptif dengan pendekatan fenomonologi.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan (observasi) di SMP
Negeri 49 Bandung dalam kegiatan belajar
mengajarnya pemilihan model pembelajaran
cenderung hanya menggunakan model
pembelajaran yang konvensional sehingga terlihat
monoton. Maka dari itu diperlukan model-model
baru untuk memberikan wawasan yang lebih
beragam dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Jenis dan teknik evaluasi yang diterapkan pada
sekolah ini lebih banyak menggunakan jenis
evaluasi berdasar kebutuhan kognitif.

Berdasarkan model dan evaluasi pembelajaran
yang digunakan pihak sekolah masih lebih
mementingkan kemampuan kognitif dibandingkan
dengan pembentukan karakter.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan model
pendidikan perdamaian yang di praktikkan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas dapat
mengurangi tingkat bullying yang terjadi di dalam
kelas dan menertibkan peserta didik yang
biasanya  mengacau. Akan tetapi pada
pelaksanaannya belum berjalan dengan efektif
dikarenakan tidak semua peserta didik dapat
merasakan nilai perdamaian yang
dimaksud.karena sejatinya pendidikan
perdamaian merupakan kosnep yang sulit untuk
dipahami. Dan dalam pengimplementasiannya
memerlukan pemahaman secara konferhensip dan
holistic ~yang menyakut beberapa aspek
pendidikan, terutama 3 aspek utama yaitu afektif,
kognitif dan psikompotor.

Pendidikan perdamaian yang dilakukan
mengarahkan pada kehidupan pendidikan yang
lebih harmoni dan menuju peradaban yang lebih
maju dengan mengedepankan sikap toleransi dan
menghargai perbedaan disetiap siswa. Mereka
para siswa ditekankan harus memahami bahwa
perbedaan yang dimiliki merupakan identitas
yang perlu di jaga dan tidak patut untuk dibeda-
bedakan dengan perilaku tidak terpuji seperti
bullying(Miihlhausen, 2017). Karena pada
hakikatnya pendidikan perdamaian merupakan
cara satu-satunya jalan menunju peradaban yang
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lebih beradab. Namun, dalam praktiknya hampir
semua segmen masyarakat mengabaikan fakta
fundamental ini dan melatih setiap siswa dengan
persepektif berbasis konflik(Richards, 2018).

Pendidikan perdamaian dilakukan dalam
penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu
interaksi sosial yang bersifat positif, salah satu
contohnya adalah saling menghargai dan memiliki
nilai toleransi tinggi terutama dilakalangan
peserta didik. Interaksi sosial yang bersifat positif
dapat tercapai dikarenakan pendidikan
perdamaian mengajarkan pada peserta didik
tentang cara pandang terhadap orang lain.

Cara pandang yang dimaksud adalah
bagaimana peserta didik dapat merefleksikan diri
mereka terhadap perilaku yang mereka berikan
kepada orang lain. Peserta didik dapat menilai
seseorang berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan sehingga dapat menumbuhkan nilai
toleransi yang ada pada diri peserta didik.

Adapun manfaat yang dididapat setelah
mengaplikasikan model-model pendidikan
perdamaian adalah (1) kondisi kelas menjadi lebih
tertib dan teratur, (2) hubungan sesama teman
semakin baik, (2) berlatih untuk saling
menghargai orang lain, (3) menghindari
pertengkaran, %) termotivasi untuk
mempertahankan kesatuan Republik Indonesia.

5 KESIMPULAN

Pendidikan perdamaian merupakan suatu
tindakan yang mengarah pada kehidupan yang
lebih beradab dan jauh dari penyimpangan.
Kehidupan remaja husunya siswa seringkali
diwarnai oleh interkasi yang justru seringkai
mengarah pada tindakan yang menympang
tersebut. Oleh sebab itu strategi pendidikan
perdamaian yang dilakukan berhasil membangun
suatu citra interaksi sosial yang positif dikalangan
peserta  didik. Hal tersebut dikarenakan
pendidikan perdamaian yang dilakukan lebih
menekankan pada pemahaman cara pandang
peserta didik untuk memperlakukan orang lain.
Perilaku ini didasari oleh cara peserta didik dalam
memperhatikan dan menilai seseorang, ataupun
merefleksikan diri melalui perilaku yang mereka
berikan kepada orang lain. Tindakan yang
didasarkan pada toleransi tersebut telah
menciptakan situasi yang damai dan terhidnar dari
berbagai konflik yang mungkin dapat mucul
ditengah tengah kehidupan remaja.keamanan,
waktu, dan harga.
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